BAB IV
ANALISISKONSEP TAUBAT MENURUT HAMKA DALAM

PERSPEKTIF KESEHATAN MENTAL

4.1. Analisis Konsep Taubat Menurut Hamka dalam Perspektif Kesehatan
Mental

Dalam perspektif Hamka bahwa manusia adalah makydunlgy tidak
terlepas dari dosa, karena itu untuk membersihkaa ddalah dengan taubat.
Setiap manusia memiliki dosa baik dosa besar makeei, dan manusia
yang baik bukanlah yang tak pernah bersalah, namanusia yang baik
adalah yang ketika melakukan kesalahan ia tidakgoiangi untuk kedua
kalinya. Mengantisipasi keadaan yang demikian ARRNT memberi jalan
untuk menghapus dosa melalui taubat. Untuk itugauaierupakan keharusan
bagi setiap manusia yang menyadari bahwa hidupdrsifat fana, dan tidak
bisa lepas dari pertanggung jawaban di hadapai SN&T.

Taubat kepada Allah mengandung arti antara laiandgatau kembali
kepada-Nya dengan perasaan menyesal atas perkatatasikap diri yang
tidak benar di masa lalu dan dengan tekad untuk&gmda-Nya; dengan kata
lain ia mengandung arti kembali kepada sikap, pE#ny atau pendirian yang
lebih baik dan benar. Taubat dari dosa yang dilakubrang Mukmin dalam
perjalanannya kepada Allah, merupakan kewajibaadagna, diperintahkan

Al-Qur'anul-Karim dan hadis.
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Taubat mendapat porsi perhatian yang sangat batan dAl-Qur'an,
sebagaimana yang tertuang di berbagai ayat daai $tiakkiyah maupun
Madaniyah. Di antaranya yang paling jelas dan ngd#dah,
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Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, bertaulbatk@pada Allah dengan
taubat yang semurni-murninya, mudah-mudahan Rabankakan
menghapus kesalahan-kesalahan kalian dan memaskékan ke
dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sumpgaia hari
ketika Allah tidak menghinakan Nabi dan orang-orgagg beriman
bersama dengan dia; sedang cahaya mereka memarttadaghan
dan di sebelah kanan mereka, sambil mereka mersgatak/ahai
Rabb kami, sempurnakanlah bagi kami cahaya kamiadgwpunilah
kami, sesungguhnya Engkau Maha kuasa atas segalatsé (At-
Tahrim (66): 8).

Ini sekaligus merupakan seruan di dalam Al-Qur'angyditujukan
kepada orang-orang mukmin. Dia memerintahkan agereka bertaubat
kepada Allah dengan taubat yang sebenar-benarnyseaurni-murninya,
tulus dan benar. Dasar hukum perintah dari Allahgygermuat di dalam Al-
Qur'an menunjukkan kepada wajib, selagi tidak add hin yang
mengalihkannya dari dasar ini. Sementara dalam latasai tidak ada yang
mengalihkannya. Yang demikian ini diharapkan agareka mengharapkan
dua tujuan yang fundamental, yang setiap orang rukdmrusaha untuk
meraihnya, yaitu:

1. Penghapusan kesalahan-kesalahan.
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2. Masuk ke surga.

Setiap orang Mukmin juga sangat memerlukan keduditsas, yaitu
pengampunan dosa dan penghapusan kesalahan. Bieladd seorang pun
yang terlepas dari dosa dan kesalahan, selaras amlergntruksi
kemanusiaannya, yang di dalam dirinya terkandurgy whsur yang saling
berbeda: Unsur tanah bumi dan unsur ruh langit.gYsetu membelenggu
untuk dibawa ke bawah, dan satunya lagi melepaskanntuk dibawa ke
atas. Yang pertama memungkinkan untuk menurunkarkgyakubangan
binatang atau bahkan lebih sesat lagi jalannyaargg@n yang kedua
memungkinkan untuk mengangkatnya ke ufuk alam hketlaatau bahkan
lebih baik lagi. Karena itu setiap manusia mempungeluang untuk
melakukan keburukan dan berbuat dosa. Maka diaasamgmbutuhkan
taubatan nashuhantaubat semurni-murninya), agar kesalahan-kesalahan
yang telah dilakukannya terhapuskan (Tatapanga®@8f): 43-69).

Tujuan lain adalah harapan untuk masuk surga, &at@h ada orang
yang tidak menginginkannya. Pertanyaan yang mugeuwi setiap orang
Mukmin adalah nasib perjalanannya di hari kemudiapakah dia akan
selamat pada hari kiamat ataukah akan celaka? Apdieaberuntung dan
bahagia ataukah menyesal dan menderita? Keselami&oeruntungan dan
kebahagiaan ada di surga, sedangkan kecelakaayesa¢sm dan penderitaan

ada di neraka. Firman Allah :
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Artinya : "Barangsiapa dijauhkan dari neraka danatiukkan ke dalam surga,
maka sungguh dia telah beruntung. Kehidupan dumisidak lain
hanyalah kesenangan yang memperdayakan." (Ali If@ah85).

Ayat lain yang disebutkan dalam Al-Qur'an sehubung@ngan taubat

adalah firman-Nya,
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Artinya: "Dan, bertaubatlah kamu sekalian kepad&lAl hai orang-orang
yang beriman, supaya kalian beruntung.” (An-Nu):(31).

Di dalam ayat ini Allah memerintahkan agar semuangrMukmin
mau bertaubat dan tidak ada pengecualian bagi gapadi antara mereka,
seperti apa pun tingkatigamammya, seperti apa pun derajatnya sebagai orang
yang bertakwa. Siapa pun perlu bertaubat. Di amteaag Mukmin ada yang
bertaubat dari dosa besar, karena dia merasa d&rsitngan dosa yang
dilakukannya dan dia bukan orang yang terlindung diasa (na 'shunp Di
antara mereka ada yang bertaubat dari dosa-doday&eg diharamkan, dan
jarang sekali orang yang selamat dari dosa-dosi ikeécDi antara mereka
ada yang bertaubat dasyubhat Sementara siapa yang menjauhi syubhat,
berarti telah menyelamatkan agama dan kehormatmyali Di antara mereka
ada yang bertaubat dari hal-hal yang dimakruhkanaridara mereka ada
yang bertaubat dari kelalaian yang selalu menghéuwatiii Di antara mereka
ada yang bertaubat dari kondisinya yang senantieBbawah dan tak pernah

naik ke tingkatan yang lebih tinggi lagi.
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Taubatnya orang-orang awam tidak sama dengan teubatrang-
orang khusus, terlebih lagi taubatnya orang-oraaggylebih khusus lagi.
Karena itu ada yang berkata, "Kebaikan orang-oyamg berbuat bajik sama
dengan keburukan orang-orang yang melakukan tdmarfapi seperti yang
disebutkan di dalam ayat ini, semua orang dituniuiuk bertaubat, agar
mereka mendapatkan keberuntungan (Hawa, 2002: #190-4

Ayat ini terdapat dalam surat Madaniyah, yang damaya Allah
berseru kepada orang-orang yang beriman dan maktdikkluk pilihan-Nya,
agar mereka bertaubat kepada-Nya setelah merekiandoer bersabar,
berhijrah dan berjihad. Kemudian Dia mengaitkan ekebtungan dengan
taubat, seperti kaitan sebab-akibat. Di sini dakam kata "Supaya”, yang
menggambarkan sebuah harapan. Dengan kata lai,k@kan bertaubat,
berarti kalian berada dalam harapan untuk beruntSegnentara tidak ada
yang mengharap keberuntungan kecuali orang-oramg lyartaubat.

Sebagian ulama pemerhati perilaku berkata, "Taitbahukumnya
wajib bagi setiap orang, termasuk pula para nalbm deli. Jangan
beranggapan bahwa taubat itu hanya dikhususkanAmkegh Alaihis-Salam

sebagaimana firman-Nya,
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Artinya: "...Dan, durhakalah Adam kepada Rabbnya dasatlah ia.
Kemudian Rabbnya memilihnya, maka Dia menerimadtnya dan
memberinya petunjuk.” (Thaha (20): 121-122).
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Kesalahan dan kedurhakaan ini merupakan hulmaly yang sudah
ditetapkan terhadap jenis manusia, yang tidak Hisabah dan ditentang,
kecuali jika ada perubahan sunnah llahy yang mskepe dirinya dari
ketamakan, andaikan Dia ingin merubahnya. Semerdartaubat kepada
Allah yang menjadi hak setiap manusia, amat dipariy entah oleh nabi
maupun orang bodoh, wali maupun orang sesat.

Sebagaimana taubat yang diwajibkan kepada semun,ora juga
diwajibkan dalam keadaan bagaimana pun. Denganl&atataubat ini harus
dilakukan secara berkelanjutan. Pengertian ininglikkan keumuman dalil-
dalil yang ada, seperti firman Allah, "Bertaubatlkhmu sekalian kepada
Allah ". Setiap orang tidak lepas dari kedurhakgang dilakukan anggota
tubuhnya. Bahkan para nabi dan orang-orang pilipam tidak lepas dari
kedurhakaan ini, seperti yang disebutkan Al-Qudan berbagai pengabaran.
Mereka tidak lepas dari kesalahan, lalu merekaabbet, menyesalinya dan
membebaskan diri darinya (al-Ghazali, tth: 10-13).

Kalaupun pada kondisi tertentu seseorang terbebaskelddurhakaan
dengan anggota tubuhnya, toh belum tentu dia tagbdhri hasrat di dalam
hati untuk berbuat dosa. Kalau pun dia terbebashdesrat ini, belum tentu
dia terbebas dari bisikan-bisikan syetan, yang metnlya lupa mengingat
Allah. Jika dia terbebas dari bisikan syetan iluln tentu dia terbebas dari
kelalaian dan pengabaian ilmu tentang Allah daat-sifat-Nya. Semua ini
merupakan kekurangan dan masing-masing ada sebabfg@inggalkan

sebab-sebabnya lalu menyibukkan diri dengan kedrahia, sama dengan
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meninggalkan jalan itu dan beralih ke jalan kelzadikya. Manusia saling
berbeda dalam kadar kekurangannya dan bukan daaarrdya (TM. Hasbi
Ash-Shiddiqi, 1971: 465-475).

Tidak ada suatu kebaikan yang tidak disertai rigg@ndan tantangan.
Demikian pun orang yang melakukan taubat akan ni@mgaberbagai
kendala. Lalu apa yang menghambat manusia untukaubat dan
menundanya? Padahal dalam taubat inilah terdapakldmatan dan
kebahagiaannya.

Tidak dapat diragukan bahwa memang di sana adadpbenacam
penghalang dan penghambat bagi manusia untuk batt&epada Allah.
Maka dari itu kita perlu mengalihkan teropong kesadah ini, sebagai upaya
untuk mengidentifikasinya. Sebab tidak ada yangtamiisselagi ada usaha
yang sungguh-sungguh, tekad yang bdéat arah yang benar.

Dalam hubungannya dengan kesehatan mental, Hantkgata&an:

Kebahagiaan itu dapat diraih dengan beberapa fa&&dah satu faktor

yang tidak kalah pentingnya dari yang lain adalakekatan; yaitu

kesehatan jiwa dan kesehatan badan. Kalau jiwat,selegan
sendirinya memancarlah bayangan kesehatan itu &epeda, dari
sana memancar Nur yang gemilang, timbul dari sularag tiada
sakit. Demikian juga kesehatan badan, membukakdirarii
mencerdaskan akal, menyebabkan juga kebersihan kadau jiwa
sakit, misalnya ditimpa penyakit marah, penyakkajypenyakit kesal,

terus dia membayang kepada badan kasar, tiba di metah, tiba di

tubuh gemetar. Kalau badan ditimpa sakit, jiwa puat merasakan,

fikiran tidak berjalan lagi, akal pun tumpul (HamKi&90: 138).

Karena itu menurut Hamka, hendaklah dijaga sebbaksg@enyakit

dan biasakan beberapa pekerjaan yang dapat meradtgsehatan. Jika jiwa,

jiwa yang utama, tentulah kehendaknya utama puéecari ilmu dan hikmat
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dan segala jalan untuk menjaga kebersihan diriaggpercapai maksud yang
demikian perlu diperhatikan 5 (lima) perkara: (Brgaul dengan orang-orang
budiman; (2) membiasakan pekerjaan berfikir; (3)naf@an syahwat dan
marah; (4) bekerja dengan teratur; (5) memeriksaatezacat diri sendiri
(Hamka, 1990: 138).

Menurut analisis penulis bahwa konsep taubat Hashakam perspektif
kesehatan mental telah menerangkan tentang lima watuk memelihara
kesehatan jiwa. Kelima cara itu dalam pandangamlgersesuai dengan era
modern dimana manusia ditawarkan sejuta maksihingga manusia tidak
luput dari berbuat dosa. Manusia yang memiliki l@kngosa akan merasa
dirinya gelisah, ini berarti berpengaruh pada kasehmental seseorang. Jika
dosa itu terus menghantui jiwanya maka orang tetsshngat mungkin
terganggu kesehatan mentalnya. Karena itu taulibagae salah satu upaya
untuk memperoleh kesehatan mental.

Rasa berdosa dan bersalah merupakan salah satebpbngangguan
kejiwaan. Cara terbaik untuk membersihkan diri deasa berdosa dan
bersalah adalah taubat. Taubat adalah suatu usiaaipsetiap orang untuk
mengadakan perbaikan terhadap dirinya sendiri. dtadalam hubungannya
dengan kebersihan jiwa berarti mengosongkan hatddaa dan maksiat, dan
menyesali diri melakukan perbuatan tersebut, sbedekad untuk tidak
memperbuatnya lagi sepanjang umur. Dengan pengeria besar
kemungkinan orang yang bertaubat memperoleh kdiagrgiwanya kembali

serta tidak akan berbuat dosa dan maksiat lagig&ermdemikian jiwanya
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menjadi tenteram, karena telah bersih dari noda dksa yang
menggelisahkan.
4.2. Analisis Konsep Taubat Menurut Hamka dalam Per spektif Kesehatan

Mental Ditinjau dari Bimbingan dan Konseling I slam

Setiap orang mukmin juga sangat memerlukan pengaampdosa
dan penghapusan kesalahan. Sebab tidak ada seamaygng terlepas dari
dosa dan kesalahan, selaras dengan kontruksi kemanoya, yang di
dalam dirinya terkandung dua unsur yang salingodsa: unsur tanah bumi
dan unsur ruh langit. Yang satu membelenggu udifoéwa ke bawah, dan
satunya lagi melepaskannya untuk dibawa ke atasagYpertama
memungkinkan untuk menurunkannya ke kubangan bigastau bahkan
lebih sesat lagi jalannya, sedangkan yang kedua umgkimkan untuk
mengangkatnya ke ufuk alam malaikat atau bahkah ledok lagi. Karena
itu setiap manusia mempunyai peluang untuk melakeburukan dan
berbuat dosa. Maka dia sangat membutuhtearbatan nashuhgtaubat
semurni-murninya), agar kesalahan-kesalahan vyatah tdilakukannya
terhapuskan. Sejalan dengan itu, Menurut Hamka9(13&0)

Rasulullah s.a.w. sendiri menganjurkan kita selaemohonkan

taubat kepada Allah. Bahkan beliau sendiri sensatmemohonkan

taubat, tidak kurang dari pada 70 kali sehari samalDengan

senantfasa taubat dan istighfar kepada Dahi, artikiya selalu

melengkapkan diri, tidak mau terlepas dari penjagasan, bahkan

menunta diaku tetap dalani perlindungan-Nya, dahafumenjadi
Wali (pelindung) kita.

]
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Artinya: "Allah-lah Pelindung orang yang berimanang mengeluarkan
mereka dari gelap gulita kepada cahaya. Dan oramg Kafir,
pelindungnya ialalthaghut yang mengeluarkan mereka daripada
cahaya kepada, gelap-gulita.” (QS. Al-Bagarah; 257).

Dalam pergulatan yang sedemikian hebat menegakkan, lkadang-
kadang kita kalah dengan tidak disengaja, dan lgglladang kita menang
dan dapat meneruskan langkah, tahulah kita bagaimsahtnya perjalanan
yang kita tempuh. Kalau bukan karena kesulitantitiaklah akan terasa
nikmatnya menjadi seorang Mu'min. Cuma satu modahgkal dan
bagaimana pun sulitnya, yang satu itu tidak bolalepdskan, vyaitu
kepercayaan akan ke-Esaan llahi. Tidak ada tengslhdung melainkan Dia.

Yang ini sedikit pun tidak boleh sumbing (Hamka29891) Kalau sumbing

sedikit saja kepercayaan kepada ke-Esaan llabklat dosa akan diampuni.

(A8 sy g 3 5 093 U sags 4 33 o 3ag Yl &
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Artinya: "Sesungguhnya Allah tidaklah akan mengampyika dia

disekutukan dengan yang lain. Dan yang lain dari akan
diampuni bagi barangsiapa yang dikehendaki-Nyari-f¥sa; S. 4

: 48).

Kalau Allah sudah dipersekutukan dengan yang laudah mulai
syirk, kita sendirilah yang telah memutuskan perhubundangan Dia.
Tamatlah ceritanya. Tidak ada lagi perjuangan diardalslam. Kita sudah
terhitung orang luar. Soal-soal tentang dosa ddmalpani di zaman dahulu
kala telah menjadi perdebatan yang hangat sekadnthra ahli-ahli fikir

Islam, sehingga telah menimbulkan yang tidak diingiaitu perpecahan dan

bergolong-golongan (Hamka, 1989: 390).
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Menurut Hamka (1989: 390) menjaga kebersihan jiamas juga
dengan menjaga kebersihan badan. Salah satu upapaersihkan jiwa dari
kotoran berupa dosa adalah dengan taubat. Rasuldla.w. sendiri
menganjurkan kita selalu memohonkan taubat kepadlah.A Dengan
senantiasa taubat dastighfar kepada llahi, artinya kita selalu melengkapkan
diri, tidak mau terlepas dari penjagaan Tuhan, Bahkeminta diaku tetap
dalam perlindungan-Nya, dan Tuhan menjadi Waliigoleing) kita.

Berpijak pada pendapat Hamka, maka menurut anaksislis, bahwa
pada hakikatnya taubat dilihat dari segi kejiwadalah suatu kombinasi dari
fungsi-fungsi kejiwaan yang terdiri atas kesadasspenuhnya tentang
jeleknya dosa dan maksiat yang diperbuat dengagnséphati yang disertai
dengan rasa sedih dan takut kepada Allah; keindtoabhuntuk meninggalkan
perbuatan dosa dengan segera; tekad yang kuat udidi@ik mengulangi
perbuatan dosa dan maksiat, dan perbaikan diriafianyang akan datang;
melakukan perbuatan baik dan ketaatan secararteznsrus; kembali kepada
Allah dengan penuh keimanan, ketakwaan dan ketastna terjalinnya
kembali hubungan yang baik dengan sesama manuséa ldosa dan
kesalahan ada hubungannya dengan manusia.

Apabila unsur-unsur taubat di atas terjalin dalaspribadian orang
yang bertaubat, maka taubat akan memainkan pergamafamg besar dalam
kehidupan dan kesehatan mental orang yang berdosdersalah. la akan
mengubah jiwa yang terganggu menjadi sehat, terdargsejahtera kembali.

la akan dapat mengubah kejahatan menjadi kebakegelapan menjadi
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cahaya, dan kebingungan menjadi hidayah dan talmiilieh yang dimaksud
dengantaubat nashuhaOrang yang sampai padaubat nashuhamemiliki
jiwa yang tenang.

Peranan taubat dalam mencegah timbulnya ganggiiaraée terletak
pada usaha orang yang bertaubat untuk menghinddnkaya dari dosa-dosa
lahir dan batin serta pengaruh-pengaruh dosanya paasa lalu. Dengan
terhindarnya orang dari dosa-dosa ini dapat dilkamapberkemampuan
menjaga dirinya dari kemungkinan jatuh kepada kaadeesehatan mental
yang buruk.

Dalam usaha menjauhkan orang yang bertaubat kelnddduat dosa
atau terpengaruh dari dosa masa lalunya, makattendraentingkan peranan
pengendalian diri, kebersihan dan kesucian jiwatasperanan hati nurani
dalam diri orang yang bertaubat.

Ajaran Islam tidak saja berfungsi sebagai pengobdéan pencegahan
terhadap gangguan kejiwaan, tetapi juga merupafikiorf pembinaan bagi
kesehatan mental manusia pada umumnya, karenantajgama Islam itu
diturunkan Allah adalah untuk kesejahteraan darakagiaan umat manusia
di dunia dan di akhirat.

Taubat sebagai salah satu ajaran Islam di bidangalkakjuga
merupakan faktor pembinaan kesehatan mental. M@aikir dan doa dalam
taubat dapat memperkuat ingatan dan rasa cintadiepilah; ketaatan dapat
membina dan mempertinggi kesehatan mental; ibadglatdnenghidupkan

hati nurani; keimanan dan ketakwaan dapat memparbiah dan
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mengendalikan perbuataat-muragabatdapat mengendalikan kemauan dan
mengarahkannya kepada yang ba#:nadam dapat menjadikan orang
gembira dan penuh harap (optimis) kembali, kebarsifwa meningkatkan
kesejahteraan mentalnya; kesadaran dan pengaksamuaenperbaiki dirinya
dan mengenal Allah, dan lain sebagainya.

Berdasarkan keterangan di atas, menjadi petunjuiwdakonsep
Hamka tentang taubat apabila diamalkan maka akamberwuk mental
seseorang menjadi sehat. Atas dasar itu perlu adambingan dan konseling
Islam untuk membantu individu mau melakukan taubahingga daoat
membangun kesehatan mental individu dari perasaamlosa. Peranan
bimbingan dan konseling Islam sangat penting unémbantu individu
memahami peran, fungsi dan arti pentingnya taukdand memelihara
kesehatan mental

Bimbingan Islami adalah proses pemberian bantudradep individu
agar mampu hidup selaras dengan ketentuan danjyetdfiah sehingga
dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia danhdizakMusnamar, 1992:
5). Menurut Adz-Dzaky (2002: 189) konseling dalastamn adalah suatu
aktifitas memberikan bimbingan, pelajaran dan pemtorkepada individu
yang meminta bimbingan (klien) dalam hal bagaimaeharusnya seorang
klien dapat mengembangkan potensi akal pikirankggyvaannya, keimanan
dan keyakinan serta dapat menanggulangi problematikdup dan
kehidupannya dengan baik dan benar secara maraing yerparadigma

kepada Al-Qur'an dan As-Sunnah Rasulullah SAW.
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Berdasarkan pengertian tersebut, bimbingan Islapatddijadikan
salah satu upaya mendorong individu bertaubat umkbersihkan dosanya
sehingga dapat dihindari gangguan kesehatan m@&salasarkan penjelasan
tersebut, bimbingan Islam bermaksud agar manusmpamleh kebahagiaan
baik di dunia maupun akhirat, hal ini sebagaimak@rdukakan Musnamar
(1992: 5) bimbingan Islami adalah proses pembefantuan terhadap
individu agar menyadari kembali akan eksistensisglaagai makhluk Allah
yang seharusnya hidup selaras dengan ketentuapetiamuk Allah sehingga
dapat mencapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat.

Bimbingan dan konsoleng Islam dapat mengupayakan sgseorang
tidak melakukan perbuatan dosa. Secara garis hémarsecara umum tujuan
bimbingan Islam itu dapat dirumuskan sebagai memabamdividu
mewujudkan dirinya sebagai manusia seutuhnya agacapai kebahagiaan
hidup di dunia dan akhirat.

Bimbingan sifatnya hanya merupakan bantuan, hadudah diketahui
dari pengertian atau definisinya. Individu yang aksudkan di sini adalah
orang yang dibimbing atau diberi konseling, baikng perorangan maupun
kelompok. Mewujudkan diri sebagai manusia seututygarti mewujudkan
diri sesuai dengan hakekatnya sebagai manusia umémkadi manusia yang
selaras perkembangan unsur dirinya dan pelaksanfergsi atau
kedudukannya sebagai makhluk Allah (makhluk resyiumakhluk individu,

makhluk sosial, dan sebagai makhluk berbudaya.
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Dalam perjalanan hidupnya, karena berbagai faktmanusia bisa
seperti yang tidak dikehendaki. Dengan kata laimgyabersangkutan
berhadapan dengan masalah atau problem, vyaitu maeagh adanya
kesenjangan antara seharusnya (ideal) dengan ysygtanya. Orang yang
menghadapi masalah, lebih-lebih jika berat, makagylaersangkutan tidak
merasa bahagia. Bimbingan Islam berusaha membandiuidu agar bisa
hidup bahagia, bukan saja di dunia, melainkan jdigakhirat. Karena itu,
tujuan akhir bimbingan Islam adalah kebahagiaatudia dan di akhirat.

Bimbingan berusaha membantu jangan sampai indindaghadapi
atau menemui masalah. Dengan kata lain membantwidndmencegah
timbulnya masalah bagi dirinya. Bantuan pencegahasalah ini merupakan
salah satu fungsi bimbingan. Karena berbagai fakimdividu bisa juga
terpaksa menghadapi masalah dan kerap kali pulidodtidak mampu
memecahkan masalahnya sendiri, maka bimbingan dsusnmembantu
memecahkan masalah yang dihadapinya itu. Bantuaiegehan masalah ini
merupakan salah satu fungsi bimbingan juga, khysusmerupakan fungsi
konseling sebagai bagian sekaligus teknik bimbir{yeusnamar, 1992: 33-
34)

Dengan memperhatikan tujuan umum dan khusus birabiriglam
tersebut, dapatlah dirumuskan fungsi (kelompok suafau kegiatan sejenis)
dari bimbingan itu sebagai berikut:

1. Fungsi preventif yakni membantu individu menjaga atau mencegah

timbulnya masalah bagi dirinya.



94

2. Fungsi kuratif atau korektif; yakni membantu indiwvi memecahkan
masalah yang sedang dihadapi atau dialaminya.

3. Fungsi preservatif; yakni membantu individu menjagmar situasi dan
kondisi yang semula tidak baik (mengandung masambéhjadi baik
(terpecahkan) dan kebaikan itu bertahan lamatéate of googd

4. Fungsi developmental atau pengembangan; yakni maonbiadividu
memelihara dan mengembangkan situasi dan kondigj idah baik agar
tetap baik atau menjadi lebih baik, sehingga tidaémungkinkannya
menjadi sebab munculnya masalah baginya (Rahini,: Z1041).

Untuk mencapai tujuan seperti disebutkan di muka, gkjalan dengan
fungsi-fungsi bimbingan Islam tersebut, maka birghm Islam melakukan
kegiatan yang dalam garis besarnya dapat disebatkzagai berikut:

1. Membantu individu mengetahui, mengenal dan memahkesdaan
dirinya sesuai dengan hakekatnya, atau memahambderkeadaan
dirinya, sebab dalam keadaan tertentu dapat ternjadividu tidak
mengenal atau tidak menyadari keadaan dirinya gabgnarnya. Secara
singkat dapat dikatakan bahwa bimbingan Islam nmgagkan kembali

individu akan fitrahnya.
ot ¥ e 1 ST gD s e 00 s sl
O tlis ¥ U 587 5 gl i s D g [
(30:0)\)

Artinya: Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus #e@mama (Allah);
(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptaka@anusia
menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitklah. (Itulah)
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agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidakgetahui.
(Q.S. Ar Rum, 30: 30).

Fitrah Allah dimaksudkan bahwa manusia itu membdivah
ketauhidan, yakni mengetahui Allah SWT Yang Maha, Bmengakui
dirinya sebagai ciptaan-Nya, yang harus tundukpidnh pada ketentuan
dan petunjuk-Nya. Manusia ciptaan Allah yang dilik@rbagai hal dan
kemampuan, termasuk naluri beragama tauhid (agalam). Mengenal
fitrah berarti sekaligus memahami dirinya yang nigmberbagai potensi
dan kelemahan, memahami dirinya sebagai makhlulaiatau makhluk
religius, makhluk individu, makhluk sosial dan jugekhluk pengelola
alam semesta atau makhluk berbudaya. Dengan mdrdjenga sendiri
atau mengenal fitrahnya itu individu akan lebih @@udmencegah
timbulnya masalah, memecahkan masalah, dan menimghagai
kemungkinan timbulnya kembali masalah (Musnama®2135).
Membantu individu menerima keadaan dirinya sebagasaradanya, segi-
segi baik dan buruknya, kekuatan serta kelemaharsel@agai sesuatu
yang memang telah ditetapkan Allah (nasib atau itgqtetapi juga
menyadari bahwa manusia diwajibkan untuk berikhkaiemahan yang
ada pada dirinya bukan untuk terus menerus disekali kekuatan atau
kelebihan bukan pula untuk membuatnya lupa dirih{(Ra 2001: 39).
Dalam satu kalimat singkat dapatlah dikatakan ssmbagembantu
individu tawakal atau berserah diri kepada AllalenBan tawakal atau
berserah diri kepada Allah berarti meyakini bahvasilm baik buruk

dirinya itu ada hikmahnya yang bisa jadi manuslakitahu.
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Artinya: Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahamat baik bagimu
dan boleh jadi juga kamu menyukai sesuatu, padehamat
buruk bagimu; Allah mengetahui, sedangkan kamu ktida
mengetahui. (Q.S. Al Bagarah, 2 : 216).

rele O3 V5 4 dee 82T AL 802 hs e il o L
A12520) b2 14 Vs

Artinya: (Tidak demikian) bahkan barang siapa yangnyerahkan diri
kepada Allah, sedangkan ia berbuat kebajikan, nizdginya
pahala pada sisi Tuhannya dan tidak ada kekhawat@dnadap
mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (RL.8agarah, 2
:112).

o oS s 5 o5 132 05 20 I 36 4D 2y o
1600 .= JT) bji»}ij\ ij.wl_e ) gey o,qu

Artinya: Jika Allah menolong kamu, maka tak adatahng yang dapat
mengalahkanmu. Jika Allah membiarkanmu (tidak membe
pertolongan), siapakah gerangan yang dapat menokamgu
(selain) dari Allah sesudah itu? Karena itu heralalklepada Allah
sajalah orang-orang mukmin bertawakkal. (Q.S. Atfirdn, 3
:160).

e oA i s s T
(59-58 -, ey 5,555

Artinya: Dan orang-orang yang beriman dan berarakhssesungguhnya
akan Kami tempatkan mereka pada tempat-tempat tyaggi di
dalam syurga yang mengalir sungai-sungai di bawahkiereka
kekal di dalamnya. Itulah sebaik-baik pembalasagi lmang-
orang yang beramal, yaitu yang bersabar dan bekkalv&iepada
Tuhannya (Q..S. Al-Ankabut, 29: 58- 59).
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3. Membantu individu memahami keadaan (situasi dandisgn yang
dihadapi saat ini. Kerapkali masalah yang dihadamoiividu tidak
dipahami si individu itu sendiri, atau individu akl merasakan atau tidak
menyadari bahwa dirinya sedang menghadapi madaldimpa masalah.
Bimbingan Islam membantu individu merumuskan mémsalang
dihadapinya dan membantunya mendiagnosis masalaly y&dang
dihadapinya itu. Masalah bisa timbul dari bermadakior. Bimbingan
Islam membantu individu melihat faktor-faktor pebgb timbulnya
masalah tersebut.
u/,rhjﬂ}ur,ﬁ l3e r_m;jsj &ww 5 sums Pl

sl G) {14} 105 308 i 35 198355 1p2izads 1,25
80 EEd A P f/°° ° 24 /oz/
(15—14JL’:.:.5\) (”;:5/@9 J.>.-\ sl ¢U\j et vfsyj\j
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, sesungguhdiyantara isteri-
isterimu dan anak-anakmu ada yang menjadi musumbaghaka
berhati-hatilah kamu terhadap mereka, dan jika kamemaafkan
dan tak memarahi serta mengampuni (mereka) maka
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Pengaya
Sesungguhnya hartamu, dan anak-anakmu hanyalaharcoba

(bagimu), dan disisi Allah-lah pahala yang besaR.S(At
Tagabun, 64:14-15).

Gr Gl bURS Gelly sl G 5B L8 A
S s s U5 b il asgedd b alady sl
A4 01 ee JTy ST 22t e Al
Artinya: Dijadikan indah pada (pandangan) manusairkaan kepada
apa-apa yang diingini, yaitu wanita-wanita, anaékarharta yang

banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, bngtainatang
ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan hiddprda, dan di
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sisi Allah-lah tempat kembali yang baik (syurg&).%. Ali Imran,
3:14).

(20 : =y & T2 Ju 8585

Artinya: Dan kamu mencintai harta benda dengan nkaan yang
berlebihan. (Q.S. Al-Fajr.89:20).

Sumber masalah demikian banyaknya antara lain wlisat dalam
firman-firman Tuhan tersebut, yakni tidak selarasaea dunia dan akhirat,
antara kebutuhan keduniaan dengan mental spirifuighrawi). Dengan
memahami keadaan yang dihadapi dan memahami sumdsaiah, individu
akan dapat lebih mudah mengatasi masalahnya (Raabd,; 41).

Setiap manusia pasti memiliki dosa dan dosa itingleaili membuat
orang menjadi gelisah dan cemas. Hal ini berakieayjanggunya jiwa
seseorang. Namun bila ia menganggap taubat adstbaials kesempatan yang
tidak boleh ditunda maka jiwanya akan merasa tend8atiap manusia yang
terperosok dan tergelincir dalam berbuat kesalal@nmaksiat. Maka Allah
menghendaki untuk segera bertaubat, memohon angrukasih sayang-Nya.
Agar manusia tidak terbentuk oleh karakter makdaat tidak jauh dari posisi
naungan-Nya.

Urgensi dakwah dengan konsep taubat yaitu dakwapatda
memperjelas dan memberi penerangan padd'utentang bagaimana taubat
yang sesuai dengan al-Qur'an dan hadits. Denganyaddakwah maka
kekeliruan dalam memaknai taubat dapat dikurangeria dakwah adalah
mengajak orang kepada kebenaran, mengerjakan aierimenjauhi larangan

agar memperoleh kebahagiaan di masa sekarang dam akan datang
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(Umary, 1980: 52). Sejalan dengan itu, Sanusi (19BD) menyatakan,
dakwah adalah usaha-usaha perbaikan dan pembangonaeyarakat,
memperbaiki kerusakan-kerusakan, melenyapkan katatiemaksiatan dan
ketidak wajaran dalam masyarakat. Dengan demikidakwah berarti
memperjuangkan yang ma'ruf atas yang munkar, memgkaa yang hak atas
yang batil. Esensi dakwah adalah terletak padaaajaftorongan (motivasi),
rangsangan serta bimbingan terhadap orang lairk unémerima ajaran agama
dengan penuh kesadaran demi untuk keuntungan pri@adendiri, bukan
untuk kepentingan juru dakwah/juru penerang (Ari#@00: 6).

Dengan dakwah maka kekeliruan persepsi dapat dikary dalam hal
ini persepsi tentang taubat. Atas dasar itu untelwajudkan dakwah tentang
taubat yang benar maka perlu adanya pemahamankdssieat yang jelas

dan sesuai dengan al-Qur'an dan hadis.



